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INTISARI 

PERANAN POJOK BACA SEKOLAH DALAM MENUMBUHKAN 

MINAT BACA SISWA DI SMA NEGERI 1 PAJANGAN BANTUL 

YOGYAKARTA 

Oleh: 

Mutia Septiyanti 

19101040088 

 

Pojok baca merupakan salah satu fasilitas yang telah disediakan sekolah sebagai 

tempat siswa membaca dan mengakses buku secara mandiri ketika berada di area 

sekolah. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan peranan pojok baca sekolah dalam menumbuhkan minat baca 

siswa di SMA Negeri 1 Pajangan. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif dan teknik penentuan informan menggunakan purposive sampling. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber, teknik, dan 

waktu, serta membercheck. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teori 

dari Miles dan Huberman yaitu dengan reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, peranan pojok baca 

sekolah dalam menumbuhkan minat baca siswa di SMA Negeri 1 Pajangan, di 

antaranya yaitu: a) mendekatkan siswa dengan bahan bacaan, b) menambah 

wawasan dan pengetahuan siswa, c) mengisi waktu luang siswa, dan d) sebagai 

fasilitas tempat membaca yang menarik bagi siswa. Adapun kendala yang dialami 

sekolah dalam menumbuhkan minat baca siswa melalui pojok baca adalah koleksi 

buku yang belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan siswa, terdapat pojok baca 

yang penempatannya masih kurang tepat, tidak semua siswa melakukan aktivitas 

membaca buku ketika berada di pojok baca, serta kebanyakan siswa tidak mengisi 

buku presensi ketika berkunjung ke pojok baca. 

 

Kata kunci: minat baca, peranan, pojok baca sekolah, SMA N 1 Pajangan 
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ABSTRACT 

THE ROLE OF SCHOOL READING CORNER IN FOSTERING 

STUDEN’T READING INTEREST IN STATE HIGH SCHOOL 1 

PAJANGAN BANTUL YOGYAKARTA 

Written By: 

Mutia Septiyanti 

19101040088 

 

The reading corner is one of the facilities provided by the school as a place for 

students to read and access books independently when in the school area. The 

purpose of this research is to find out and describe the role of the school's reading 

corner in fostering students' interest in reading at SMA Negeri 1 Pajangan. The type 

of research used is descriptive qualitative and the technique of determining 

informants uses purposive sampling. Data collection techniques used by 

observation, interviews, and documentation. Test the validity of the data using 

source, technique, and time triangulation, as well as member check. Data analysis 

in this study uses the theory of Miles and Huberman, namely by reducing data, 

presenting data, and drawing conclusions. The results of this study indicate that the 

role of the school's reading corner in fostering students' interest in reading at SMA 

Negeri 1 Pajangan includes: a) bringing students closer to reading material, b) 

broadening students' insight and knowledge, c) filling in students' free time, and d) 

as an interesting place to read for students. The obstacles experienced by schools in 

fostering students' interest in reading through reading corners are book collections 

that do not fully meet students' needs, there are reading corners whose placement is 

still not quite right, not all students carry out book reading activities while in the 

reading corner, and most students do not fill attendance book when visiting the 

reading corner. 

 

Keywords: interest in reading, role, school reading corner, SMA N 1 Pajangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Membaca adalah salah satu kegiatan yang memiliki banyak manfaat, dengan 

membaca siswa dapat memperoleh pengetahuan dan hal baru yanag belum mereka 

mengerti. Siswa yang gemar membaca akan memiliki wawasan dan pengetahuan 

yang luas, oleh karena itu, siswa harus memiliki minat baca yang tinggi. Menurut 

Faradina (2017, hlm. 60) dengan membaca berarti kita menerjemahkan, 

menginterprestasikan tanda-tanda atau lambang-lambang dalam bahasa yang 

dipahami oleh pembaca. Jika setiap siswa memiliki minat baca yang tinggi tentu 

kegiatan membaca akan lebih banyak digemari oleh siswa/siswi sekolah. Minat 

baca dapat ditumbuhkan dengan mudah apabila siswa sudah memiliki kemampuan 

membaca yang baik. Menurut Sari (2020, hlm. 142) minat membaca adalah suatu 

perhatian yang kuat dan mendalam disertai dengan perasaan senang terhadap 

kegiatan membaca, sehingga mengarahkan individu untuk membaca dengan 

kemauannya sendiri. Tujuan dari ditumbuhkannya minat baca agar membaca 

menjadi kebutuhan hidup siswa, tidak hanya sekedar hobi atau kesenangan di waktu 

luang. 

Membaca menjadi suatu hal yang penting untuk keberhasilan siswa, namun 

dari beberapa survey membuktikan bahwa minat baca masyarakat Indonesia masih 

rendah. Berdasarkan hasil survei Programme for International Students Assessment 

(PISA) yang dilakukan oleh Organization of Economic Co-operation and 

Development (OECD) yang menilai siswa dalam kemampuan membaca, 
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matematika, dan sains. Organization of Economic Co-operation and Development 

(2019, hlm. 18–19) telah merilis hasil survei PISA 2018 yang menyebutkan bahwa 

Indonesia dalam bidang membaca mendapatkan skor 371 berada diperingkat 71, 

bidang matematika mendapatkan skor 379 berada diperingkat 73, dan bidang sains 

mendapatkan skor 396 berada diperingkat 71. Capaian skor siswa Indonesia masih 

di bawah rata-rata Internasional, di mana skor rata-rata Internasional dalam bidang 

membaca yakni 487, matematika yakni 489, dan sains yakni 489. Survei PISA 

tersebut diikuti oleh 600.000 siswa yang berusia 15 tahun dari 79 negara. 

Menurut Kemendikbud (2019, hlm. 4–5), survei PISA diselenggarakan 

setiap tiga tahun sekali dan Indonesia telah mengikutinya sejak tahun 2000. Nilai 

PISA Indonesia dari tahun 2000 sampai tahun 2018 mengalami peningkatan yang 

tipis pada bidang membaca dan sains, dan peningkatan yang tajam di bidang 

matematika. Namun, pada tahun 2018 nilai PISA Indonesia mengalami penurunan 

di semua bidang, terutama penurunan yang tajam dalam bidang membaca.  
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Gambar 1: Nilai PISA Indonesia dari tahun 2000 sampai tahun 2018 

Sumber: Laporan Nasional PISA 2018 Indonesia, Kemendikbud 2019 

Pemerintah Indonesia tidak henti-hentinya melakukan upaya untuk 

meningkatkan budaya literasi salah satunya dengan mencanangkan Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS). Gerakan Literasi Sekolah (GLS) ini dikembangkan 

berdasarkan Permendikbud Nomor 23 tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi 

Pekerti, yaitu kegiatan pembiasaan sikap dan perilaku positif di sekolah. Salah satu 

kegiatannya yaitu dengan membiasakan siswa membaca buku non pelajaran 15 

menit sebelum pelajaran dimulai. Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dilaksanakan 

pada jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah yang bertujuan agar siswa 

dapat menjadi pembelajar sepanjang hayat.  

Siswa seharusnya mendapatkan fasilitas yang mendukung di sekolah untuk 

menumbuhkan minat baca tersebut. Pihak sekolah dapat melengkapi fasilitas atau 

sarana belajar salah satunya seperti dengan menyediakan pojok baca. Menurut 

Faradina (2017, hlm. 65) pojok baca merupakan perpustakaan kecil yang tempatnya 

lebih strategis untuk mempermudah siswa dalam membaca buku dibandingkan 

dengan perpustakaan sekolah. Adapun tujuan didirikannya pojok baca seperti yang 

telah  dijelaskan oleh Kemendikbud (2016, hlm. 11) pojok baca didirikan untuk 

memperkenalkan kepada siswa bermacam-macam sumber bacaan yang dapat 

mereka gunakan sebagai sumber belajar, dan memberikan pengalaman membaca 

yang menyenangkan. Pojok baca inilah yang akan melatih siswa untuk terbiasa 

membaca buku.  

Keberadaan pojok baca bukan bermaksud untuk menyaingi perpustakaan 

sekolah, tetapi justru akan membantu peran perpustakaan sekolah dalam 
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menumbuhkan rasa gemar membaca siswa. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh 

Mujahidin, Sunarsih, & Toharudin (2022, hlm. 183), perpustakaan memiliki peran 

untuk menumbuhkan minat baca, menumbuhkan literasi dan memberikan wawasan 

informasi yang siswa belum ketahui. Pojok baca tidak memiliki aturan tata tertib 

yang ketat seperti halnya di perpustakaan. Pojok baca dibuat senyaman dan 

semenarik mungkin dengan menambahkan hiasan dinding seperti lukisan, stiker 

dinding, poster, dan hasil karya siswa, supaya pojok baca selalu ramai didatangi 

dan dimanfaatkan siswa untuk membaca. Pojok baca bisa ditempatkan di mana pun, 

bisa di dalam kelas, di teras kelas atau di tempat terbuka lainnya yang mudah 

diakses oleh siswa.  

Sekolah-sekolah saat ini sudah banyak yang menyediakan pojok baca. Hal 

ini tentunya untuk mendukung gerakan literasi sekolah yang sudah dicanangkan 

oleh pemerintah. SMA Negeri 1 Pajangan adalah salah satu Sekolah Menengah 

Atas di desa Guwosari, Kapanewon Pajangan, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang memiliki pojok baca sekolah yang menarik. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara peneliti yang dilakukan 

pada tanggal 18 Januari 2023 kepada salah satu pustakawan di perpustakaan SMA 

Negeri 1 Pajangan, yakni Ibu SW yang menjelaskan bahwa SMA Negeri 1 Pajangan 

menyediakan pojok baca dengan tujuan untuk menarik siswa agar rajin berkunjung 

ke pojok baca untuk membaca buku. SMA Negeri 1 Pajangan juga memiliki 

beberapa pojok baca menarik yang ditempatkan di teras kelas, di depan 

perpustakaan, di masjid, di sudut halaman sekolah dan di depan aula sekolah. Pojok 

baca di SMA Negeri 1 Pajangan ini mengusung tema alat transportasi tradisional 
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seperti becak dan dokar. Terdapat juga pojok baca dengan bentuk lainnya seperti 

angkringan dan rak display. Selain itu, ada pula gazebo sebagai tempat membaca 

yang berada di luar ruangan. 

Dari uraian latar belakang di atas mengenai pojok baca di SMA Negeri 1 

Pajangan yang mengusung tema alat transportasi tradisional seperti becak, dokar, 

dan bentuk lainnya seperti angkringan dan rak display, sehingga SMA Negeri 1 

Pajangan memiliki pojok baca sekolah dengan bentuk yang menarik. Kemudian 

juga diuraikan mengenai pentingnya siswa memiliki kemampuan literasi informasi, 

maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan menggunakan judul 

“Peranan Pojok Baca Sekolah dalam Menumbuhkan Minat Baca Siswa di SMA 

Negeri 1 Pajangan”. Selain itu, belum pernah ada penelitian dengan tema yang sama 

yang dilakukan di SMA Negeri 1 Pajangan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang diuraikan di atas, maka peneliti 

menyusun rumusan masalah penelitian yaitu:  

1. Bagaimana peranan pojok baca sekolah dalam menumbuhkan minat baca 

siswa di SMA Negeri 1 Pajangan? 

2. Apa saja kendala pojok baca sekolah dalam menumbuhkan minat baca 

siswa di SMA Negeri 1 Pajangan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin diperoleh peneliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui peranan pojok baca sekolah dalam menumbuhkan minat 

baca siswa di SMA Negeri 1 Pajangan. 
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2. Untuk mengetahui kendala pojok baca sekolah dalam menumbuhkan minat 

baca siswa di SMA Negeri 1 Pajangan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yakni sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk 

menambah pengetahuan dan wawasan dalam bidang keilmuan khususnya 

Ilmu Perpustakaan dan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk 

penelitian yang sama mengenai peranan pojok baca dalam menumbuhkan 

minat baca siswa. 

1.4.2 Manfaat praktis 

1) Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk 

mengoptimalkan kembali pojok baca dalam menumbuhkan minat baca 

siswa. 

2) Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu 

pengetahuan, wawasan, serta pengalaman dalam penelitian. 

3) Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu 

pengetahuan, informasi dan wawasan mengenai peranan pojok baca sekolah 

dalam menumbuhkan minat baca siswa. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 
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Pada bab ini akan diuraikan gambaran tentang topik penelitian yang meliputi latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Pada bab ini akan diuraikan tinjauan pustaka yang berisi tentang penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian yang diteliti, sedangkan landasan 

teori berisi tentang teori-teori yang mendukung yang digunakan untuk 

menyelesaikan penelitian.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan diuraikan beberapa bagian yang meliputi jenis penelitian, waktu 

dan tempat penelitian, subjek dan objek dalam penelitian, instrumen penelitian, 

sumber data penelitian, teknik penentuan informan, teknik dalam pengumpulan 

data, uji keabsahan data, serta cara dalam menganalisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai gambaran umum SMA Negeri 1 Pajangan, 

perpustakaan SMA Negeri 1 Pajangan, dan pojok baca SMA Negeri 1 Pajangan. 

Pembahasan berisi hasil analisis mengenai peranan pojok baca sekolah dalam 

menumbuhkan minat baca siswa di SMA Negeri 1 Pajangan. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan dan saran. Pada bagian 

kesimpulan memuat ringkasan dari hasil penelitian, sedangkan saran diperuntukkan 

kepada SMA Negeri 1 Pajangan yang berisi masukan terkait dengan pembahasan 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. SMA Negeri 1 Pajangan memiliki pojok baca sekolah dengan mengusung 

tema alat transportasi tradisional seperti becak dan dokar, serta bentuk lainnya 

seperti angkringan dan rak display, sehingga membuat pojok baca ini 

menarik. Pojok baca sekolah dapat membantu siswa dalam menumbuhkan 

minat bacanya. Adapun peranan dari pojok baca sekolah  di antaranya yaitu: 

1) dapat mendekatkan siswa dengan bahan bacaan, 2) menambah wawasan 

dan pengetahuan siswa, 3) mengisi waktu luang siswa, serta 4) sebagai tempat 

membaca yang menarik bagi siswa. Pojok baca sekolah memberi kemudahan 

siswa dalam mengakses dan membaca buku bacaan tanpa harus datang ke 

perpustakaan. Buku-buku yang disediakan di pojok baca sekolah meliputi 

buku-buku non pelajaran yang dapat bermanfaat untuk membantu menambah 

wawasan dan pengetahuan siswa. Siswa juga dapat memanfaatkan waktu 

luang mereka untuk membaca buku di pojok baca sekolah. Hal yang 

menambah daya tarik dari pojok baca sekolah yaitu salah satunya siswa bisa 

membaca buku sambil menaiki becak dan dokar. 

2. Kendala yang dihadapi pojok baca sekolah dalam menumbuhkan minat baca 

siswa di SMA Negeri 1 Pajangan, yaitu koleksi buku yang belum sepenuhnya 

memenuhi kebutuhan siswa, terdapat pojok baca yang penempatannya masih 
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kurang tepat, tidak semua siswa melakukan aktivitas membaca ketika berada 

di pojok baca, serta kebanyakan dari siswa tidak mengisi buku presensi ketika 

berkunjung ke pojok baca. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab IV terdapat 

kendala yang dialami pojok baca sekolah dalam menumbuhkan minat baca siswa 

di SMA Negeri 1 Pajangan, maka dari itu peneliti ingin memberikan masukan 

berupa saran terkait solusi dari kendala tersebut, yakni sebagai berikut: 

1. Untuk mengatasi koleksi buku yang masih kurang banyak di pojok baca 

sekolah, pihak sekolah supaya menambah jumlah koleksi buku dengan 

berbagai variasi, serta menambah lebih banyak lagi buku novel dan buku 

cerita, karena buku-buku tersebut banyak disukai siswa. 

2. Penempatan pojok baca yang masih kurang tepat yaitu pojok baca pos satpam 

menyebabkan pojok baca ini jarang dikunjungi siswa. Peneliti menyarankan 

agar dipindahkan ke tempat lain seperti misalnya di sebelah barat ruang kelas 

12 Ips 1 karena tempat tersebut masih terlihat ada ruangan yang kosong, 

apalagi pojok baca di pos satpam hanya menyediakan peralatan yang ringan 

seperti rak buku dan kursi sehingga lebih mudah apabila di pindahkan. Selain 

itu di sekitar kelas 12 Ips dan 12 Mipa juga belum ada pojok baca yang dekat 

dengan kelas. Pojok baca yang ada kebanyakan di sekitaran kelas 10 dan 11. 

3. Perlu adanya kerja sama antara pustakawan dengan semua guru untuk 

mengajak dan memberi motivasi kepada siswa agar siswa mau membaca 
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ketika berkunjung ke pojok baca, sehingga pojok baca dapat menjalankan 

fungsinya dengan maksimal yaitu sebagai tempat membaca buku.  

4. Buku-buku yang ada di pojok baca sekolah alangkah lebih baik jika dicek 

setiap seminggu sekali oleh pustakawan, untuk mengetahui apakah terdapat 

buku yang rusak atau hilang. 
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